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Abstract: This study aims to identify and analyze tourism trends in East Nusa Tenggara (NTT) us-
ing the K-Means clustering method integrated with Google Trends and Big Data Analytics. By uti-
lizing data that includes the number of tourist attractions, hotel accommodations, tourist visits (Do-
mestic and foreign), and restaurant accomodation, the NTT region is categorized into several clus-
ters based on tourism characteristics. The analysis results reveal three main clusters: areas with low
tourist attractions and accommodations, areas with very high tourist attractions, and areas with
good accommodation facilities but moderate attractions. These findings provide crucial insights for
policymakers and tourism industry stakeholders to formulate more effective development strate-
gies, such as infrastructure enhancement in high-potential areas and targeted promotion for niche
markets. Additionally, the analysis results indicate significant fluctuations in tourist interest to-
wards NTT, with peak searches occurring in April and September. This research utilizes data from
Google Trends and other sources to analyze trends and tourist attractions in NTT tourism, thereby
aiding in the development of more effective promotional strategies. Overall, this study contributes
to a deeper understanding of tourism dynamics in NTT and the necessary optimization steps to
enhance the competitiveness of these destinations. With this data-driven approach, it is hoped that
the tourism sector in NTT can develop sustainably and provide economic benefits to local commu-
nities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren pariwisata di Nusa
Tenggara Timur (NTT) dengan menggunakan metode clustering K-Means yang terintegrasi dengan
Google Trends dan analisis Big Data. Dengan memanfaatkan data yang mencakup jumlah daya
tarik wisata, akomodasi hotel, kunjungan wisatawan (domestik dan asing), jumlah akomodasi ru-
mah makan, maka wilayah NTT dikelompokkan menjadi beberapa cluster berdasarkan karakteris-
tik pariwisatanya. Hasil analisis menunjukkan tiga cluster utama: wilayah dengan daya tarik wisata
dan akomodasi rendah, wilayah dengan daya tarik wisata sangat tinggi, dan wilayah dengan fasil-
itas akomodasi yang baik tetapi daya tarik sedang. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi
pengambil kebijakan dan pelaku industri pariwisata untuk merumuskan strategi pengembangan
yang lebih efektif, seperti peningkatan infrastruktur di daerah berpotensi tinggi dan promosi yang
ditargetkan pada pasar niche. Dengan menggabungkan data dari Google Trends, penelitian ini juga
menyoroti preferensi wisatawan yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran
digital. Selain itu, hasil analisis menunjukkan fluktuasi signifikan dalam minat wisatawan terhadap
NTT, dengan puncak pencarian terjadi pada bulan April dan September. Penelitian ini memanfaat-
kan data dari Google Trends dan data lain dari beberapa sumber untuk menganalisa tren dan daya
tarik wisatawan terhadap pariwisata NTT, sehingga membantu dalam pengembangan strategi pro-
mosi yang lebih efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih da-
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lam tentang dinamika pariwisata di NTT serta langkah-langkah optimalisasi yang diperlukan un-
tuk meningkatkan daya saing destinasi tersebut. Dengan pendekatan berbasis data ini, diharapkan
sektor pariwisata NTT memiliki kemampuan untuk berkembang secara berkelanjutan dan
menguntungkan masyarakat lokal secara ekonomi.

Kata kunci: analisis big data; google trends; k-means; NTT; pariwisata

1. Pendahuluan

Dalam era industri 4.0, pertumbuhan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif yang
didukung oleh teknologi digital telah menjadi katalisator utama pertumbuhan ekonomi
Indonesia.[1] Pariwisata memiliki efek yang signifikan terhadap aspek ekonomi, ling-
kungan, dan sosial budaya di banyak negara di seluruh dunia. Ini dapat menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan memberikan manfaat sosial
dan budaya seperti mempromosikan warisan alam dan keanekaragaman budaya.[2] Da-
lam beberapa penelitian juga menekankan dampak buruk, seperti inflasi lokal, ketergan-
tungan ekonomi yang berlebihan pada pariwisata, dan kerusakan lingkungan.
Pemerintah harus mempertimbangkan kebijakan dan metode yang lebih berkelanjutan
untuk mengelola pertumbuhan pariwisata sehingga keuntungan ekonomi dapat didistri-
busikan secara merata tanpa mengganggu keseimbangan sosial dan lingkungan. [3]. Pa-
riwisata yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan perekonomian masyarakat,
tetapi namun jika tidak dikelola secara berkelanjutan juga dapat berdampak negatif. Da-
lam penelitiannya Dwyer (2023), merekomendasikan perubahan dalam cara mengukur
kemajuan pariwisata juga harus memperhatikan kesejahteraan sosial dan lingkungan. [4]

Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki potensi wisata yang luar biasa, dengan
keindahan alam yang memukau, budaya yang kaya, dan keramahan penduduknya. Na-
mun, sektor pariwisata NTT masih belum berkembang optimal. Destinasi wisata unggul
masih terpusat pada beberapa Kabupaten saja. Menurut data Kemenparekraf/Baparekraf
RI pada tahun 2020, Labuan Bajo menempati destinasi prioritas urutan ke-10.[5] Pada ta-
hun 2024, CNN Travel juga menyebutkan Pulau Sumba sebagai salah satu tujuan wisata
terbaik di dunia. [6] Salah satu faktor yang menghambat pengembangan pariwisata NTT
adalah kurangnya data dan informasi yang akurat untuk mendukung pengambilan kepu-
tusan. Data yang tersedia saat ini masih terfragmentasi, tidak lengkap, dan sulit diakses.
Hal ini menyebabkan kesulitan dalam memahami tren wisata, preferensi wisatawan, dan
potensi pasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa rumusan masalah penelitian ini ada-
lah: 1) Bagaimana tren pencarian terkait pariwisata NTT di Google Trends dapat mem-
bantu mengidentifikasi destinasi wisata yang populer dan menarik minat wisatawan? 2)
Bagaimana analisis Big Data dapat digunakan untuk mengelompokkan destinasi wisata
di NTT berdasarkan karakteristik dan preferensi wisatawan? 3) Apa saja strategi optimal-
isasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya tarik dan kunjungan wisatawan
ke NTT berdasarkan hasil analisis data?

Penelitian ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan penelitian sebe-
lumnya, antara lain: 1.) Memanfaatkan Google Trends dan big data untuk mendapatkan
insights yang berharga tentang wisatawan dan tren wisata, dimana hal ini belum banyak
dilakukan dalam penelitian sebelumnya tentang pengembangan pariwisata di Indonesia.
2.) Menggunakan pendekatan komprehensif yang menggabungkan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif, sehingga memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang permasalahan dan merumuskan strategi yang lebih tepat. 3.) Fokus
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pada pengembangan sektor pariwisata di NTT, sehingga peneliti dapat memahami secara
lebih detail permasalahan dan potensi pariwisata di NTT.

Penelitian ini memiliki beberapa aspek kebaruan, antara lain: 1.) Pemanfaatan
Google Trends dan big data dalam penelitian tentang pengembangan pariwisata di Indo-
nesia masih tergolong baru. 2.) Pendekatan komprehensif melalui kombinasi pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian tentang pengembangan pariwisata di Indone-
sia masih jarang di-lakukan. 3.) Penelitian tentang pengembangan sektor pariwisata yang
befokus di NTT masih tergolong sedikit.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena beberapa alasan berikut: 1) Pen-
ingkatan Daya Saing Pariwisata NTT: Dengan memanfaatkan analisis data yang lebih
mendalam, pemangku kepentingan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan daya tarik dan daya saing NTT di pasar pariwisata nasional dan inter-
nasional. 2) Pemanfaatan Teknologi Modern: Penggunaan Google Trends dan Big Data
merupakan pendekatan inovatif yang dapat memberikan wawasan lebih mendalam dan
akurat dibandingkan metode konvensional. Hal ini penting untuk memahami perubahan
perilaku dan preferensi wisatawan yang dinamis. 3) Pengembangan Ekonomi Lokal: Pa-
riwisata merupakan salah satu sektor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lo-
kal. Optimalisasi potensi wisata di NTT dapat membuka peluang usaha baru, meningkat-
kan pendapatan masyarakat lokal, dan menciptakan lapangan kerja. 4)Strategi Pe-
nanganan Dampak Pandemi: Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak signifikan
pada sektor pariwisata. Penelitian ini juga dapat membantu mengidentifikasi strategi
pemulihan yang efektif untuk sektor pariwisata NTT pasca pandemi.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat rekomendasi strategis yang perlu dipertim-
bangkan oleh pemerintah daerah Provinsi NTT. Pertama, peningkatan infrastruktur di
wilayah berpotensi tinggi harus menjadi prioritas. Infrastruktur yang baik tidak hanya
menarik wisatawan tetapi juga meningkatkan pengalaman mereka selama berkunjung
(Mukhtar et al., 2022) [7]. Investasi dalam infrastruktur transportasi dan akomodasi san-
gat penting untuk mendukung peningkatan jumlah wisatawan. Memperbaiki akses jalan
ke lokasi-lokasi wisata utama serta meningkatkan fasilitas penginapan akan membuat
NTT lebih menarik bagi pengunjung. Kedua, pengembangan program pelatihan untuk
masyarakat lokal dalam bidang pariwisata akan meningkatkan kualitas layanan dan men-
ciptakan pengalaman positif bagi pengunjung (Volchek et al., 2018) [2]. Pemerintah NTT
perlu mengadakan pelatihan untuk masyarakat lokal dalam bidang pelayanan pariwisata
akan meningkatkan pengalaman wisatawan. Pelatihan ini bisa mencakup bahasa asing,
manajemen layanan pelanggan, dan pengetahuan tentang budaya lokal. Ketiga, men-
dorong kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta untuk menciptakan inovasi da-
lam penawaran pariwisata. Misalnya, kemitraan dengan agen perjalanan untuk mencip-
takan paket wisata yang menarik atau promosi bersama di media sosial. Dari hasil clus-
tering K-Means, pemerintah NTT juga bisa mengelompokkan wisatawan berdasarkan
preferensi dan perilaku mereka dan paket wisata yang dibutuhkan. Misalnya : tracking,
ekowisata tur sejarah dan budaya lokal, wisata keluarga yang ramah anak dan banyak
aktivitas.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata da-
lam pengembangan pariwisata di NTT, memanfaatkan teknologi modern untuk men-
goptimalkan potensi wisata, dan memberikan wawasan strategis yang berkelanjutan bagi
pemangku kepentingan terkait.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis data untuk mengoptimalkan po-
tensi wisata NTT dengan memanfaatkan analisis Google Trends dan teknologi Big Data.
Permintaan wisatawan dapat diukur dengan data Google Trends yang menunjukkan
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minat pencarian pengguna terhadap destinasi tertentu. [8]. Fokus utama adalah penera-
pan algoritma K-Means untuk mengelompokkan destinasi wisata berdasarkan karakter-
istik tertentu, sehingga dapat mengidentifikasi pola dan tren yang dapat digunakan un-
tuk mengembangkan strategi pemasaran dan pengelolaan yang lebih efektif. Big data
merupakan alat penting dalam pariwisata, bisa digunakan untuk memahami pola perjal-
anan wisatawan, preferensi mereka, dan tren permintaan destinasi wisata. Teknologi big
data memungkinkan para pelaku pariwisata dan pemerintah terkait untuk membuat
keputusan berbasis data yang lebih baik, contohnya dalam pengelolaan sumber daya pa-
riwisata dan perencanaan strategi pemasaran. [9] Sangat penting untuk membuat strategi
pengembangan dan promosi destinasi wisata yang kuat dengan memahami perilaku
pelanggan dan destinasi.

Persiapan
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa strategi untuk pemecahan masalah, yaitu
dengan: 1) Mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti Google Trends, media so-
sial, ulasan wisatawan, situs web pariwisata, dan statistik pariwisata lokal. Data men-
cakup tren pencarian, sentimen wisatawan, jumlah kunjungan, jumlah akomodasi, dan
rating wisata. 2) Pra-pemrosesan data untuk memastikan kualitas dan konsistensi data.
Juga pembersihan data dari elemen yang tidak relevan, duplikasi, dan data yang hilang,
serta normalisasi data. 3) Menggunakan algoritma K-Means untuk mengelompokkan des-
tinasi wisata berdasarkan karakteristik seperti jumlah objek wisata, jumlah wisatawan,
dan jumlah akomodasi. 4) Menentukan jumlah kluster optimal. 5) Analisis setiap kluster
untuk memahami karakteristik unik dari setiap kelompok destinasi wisata. 6) Identifikasi
pola dan tren yang dapat digunakan untuk mengembangkan strategi pemasaran dan
pengelolaan yang lebih efektif.

Google telah mengembangkan alat bernama Google Trends yang membantu men-
gidentifikasi kata kunci dengan volume pencarian terbanyak.[10] Secara khusus, data per-
mintaan pencarian memberikan informasi berharga tentang niat, minat, dan opini
wisatawan.[11] Dalam salah satu penelitian yang mengevaluasi efektivitas penggunaan
indeks Google Trends dalam meningkatkan akurasi kombinasi prediksi permintaan pa-
riwisata, menunjukkan hasil bahwa integrasi data Google Trends dan pendekatan kom-
binasi prediksi dapat membantu pengelola pariwisata dalam merencanakan strategi
bisnis yang lebih efektif.[12] Sedangkan big data merupakan kumpulan data sangat besar
dan kompleks yang dapat dianalisis untuk mendapatkan insights berharga, berasal dari
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berbagai sumber data di seluruh dunia yang dapat berkembang dengan cepat.[7] Big data
telah memberikan wawasan berharga untuk manajemen destinasi dan reputasi dalam bi-
dang pariwisata dan perhotelan. Pada sebagian besar penelitian bahkan masih
menggunakan data dari konten pengguna (misalnya ulasan online), data lokasi (GPS),
dan pencarian perjalanan di web, dengan tema utama meliputi kepuasan wisatawan, pola
mobilitas, dan citra destinasi.[13]

Pemanfaatan big data dan Google Trends dapat memberikan banyak manfaat bagi
pengembangan sektor pariwisata [14] terutama di NTT, antara lain: meningkatkan pem-
ahaman tentang wisatawan dan preferensi mereka, mengembangkan strategi promosi
yang lebih efektif, meningkatkan daya tarik NTT sebagai destinasi wisata, meningkatkan
jumlah wisatawan yang berkunjung ke NTT, dan meningkatkan pendapatan dari sektor
pariwisata. Dalam penelitian pariwisata, penggunaan big data telah meningkatkan pem-
ahaman kita tentang perilaku wisatawan, perencanaan destinasi, dan pengambilan kepu-
tusan strategis. Namun, masalah seperti privasi data, integrasi berbagai sumber data, dan
pengembangan teknik analitik yang efektif masih perlu diperhatikan dalam penelitian di
masa depan.

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan. Pertama untuk menganalisis tren pari-
wisata di NTT menggunakan analisis pencarian wisata dengan Google Trends. Kedua,
menganalisis data pariwisata NTT dari beberapa sumber dengan menggunakan metode
clustering K-Means untuk mengidentifikasi karakteristik pariwisata yang berbeda-beda
di setiap wilayah NTT. Ketiga, mengintegrasikan data dari Google Trends dan analisis K-
Means untuk memahami preferensi dan perilaku wisatawan. Keempat, mengembangkan
strategi pengembangan pariwisata yang lebih efektif berdasarkan hasil analisis tersebut.

Google Trends digunakan untuk memahami perubahan secara sosial dan pred-
iksi.[11] Google Trends adalah alat yang memungkinkan pengguna untuk melihat tren
pencarian di Google, termasuk tren wisata. Sangat penting untuk membuat strategi
pengembangan dan promosi destinasi wisata yang kuat dengan memahami perilaku
pelanggan dan destinasi. Permintaan wisatawan dapat diukur dengan data Google
Trends yang menunjukkan minat pencarian pengguna terhadap destinasi tertentu.

Algoritma K-Means adalah metode pengelompokan data non-hierarkis yang mem-
bagi data menjadi dua atau lebih kelompok. Keuntungan dari algoritma K-Means adalah
dapat meminimalkan jarak rata-rata setiap data ke klusternya. [12]

Dalam penelitian sebelumnya oleh Rohman et al. (2020), menyimpulkan bahwa
metode k-means adalah alat yang efektif untuk mendukung pengambilan keputusan ber-
basis data di sektor pariwisata.[15] Pengelompokan ini dilakukan dengan menganalisis
data jumlah pengunjung dan menghasilkan pola klaster yang memberikan wawasan ten-
tang karakteristik setiap kelompok. Destinasi dengan kunjungan tinggi cenderung mem-
iliki fasilitas yang lebih baik dan daya tarik yang lebih besar, sementara destinasi dengan
kunjungan rendah sering menghadapi keterbatasan dalam promosi atau infrastruktur.

3. Hasil

3.1. Implementasi Google Trends

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi dan perilaku wisatawan ber-
dasarkan data pencarian online. Dengan menggunakan Google Trends, peneliti dapat
menganalisis kata kunci yang paling banyak dicari tentang pariwisata di NTT. Hal ini
menunjukkan apa yang menarik perhatian wisatawan saat merencanakan perjalanan
mereka. Berikut gambar pencarian “Wisata NTT” untuk Nusa Tenggara Timur dalam
periode 12 bulan (1 tahun):
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Gambar 2. Hasil Pencarian Google Trends tahun 2024

Dari hasil grafik di atas data terkait trend pencarian tentang “Wisata NTT” selama
tahun 2024 kemudian dikonversikan ke dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Pencarian Wisata NTT tahun 2024

Week Wisata NTT: (Indonesia) Week Wisata NTT: (Indonesia)
21/01/2024 56 14/07/2024 46
28/01/2024 52 21/07/2024 53
04/02/2024 44 28/07/2024 64
11/02/2024 0 04/08/2024 67
18/02/2024 70 11/08/2024 71
25/02/2024 46 18/08/2024 68
03/03/2024 65 25/08/2024 55
10/03/2024 41 01/09/2024 46
17/03/2024 44 08/09/2024 76
24/03/2024 0 15/09/2024 44
31/03/2024 0 22/09/2024 45
07/04/2024 46 29/09/2024 100
14/04/2024 57 06/10/2024 69
21/04/2024 56 13/10/2024 40
28/04/2024 52 20/10/2024 53
05/05/2024 35 27/10/2024 53
12/05/2024 89 03/11/2024 54
19/05/2024 68 10/11/2024 62
26/05/2024 65 17/11/2024 0
02/06/2024 42 24/11/2024 56
09/06/2024 0 01/12/2024 67
16/06/2024 41 08/12/2024 61
23/06/2024 56 15/12/2024 54
30/06/2024 36 22/12/2024 45
07/07/2024 45 29/12/2024 49

Berdasarkan grafik yang ditampilkan menunjukkan jumlah pencarian dan minat
wisatawan terhadap potensi pariwisata di Nusa Tenggara Timur (NTT) selama periode
12 bulan terakhir. Grafik ini diubah ke dalam tabel csv, sehingga lebih mudah
menganalisa data mingguan pengguna Google. Berikut adalah beberapa hal penting yang
dapat dijelaskan dari grafik tersebut:
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Secara keseluruhan, jumlah peminat wisata NTT cenderung meningkat dari awal
hingga akhir tahun, meskipun terdapat fluktuasi yang signifikan di beberapa minggu.

Pada minggu tertentu mengalami penurunan tajam pencarian hingga nol (0). Namun
peningkatan tajam juga terlihat pada beberapa minggu, seperti pada bulan april (89)
dan september (100).

Musim tinggi pencarian terlihat pada bulan April (minggu keempat), akhir Septem-
ber hingga awal Oktober. Sedangkan musim rendah pencarian pada Februari dan
November, bahkan hingga tidak ada pencarian.

Grafik ini menunjukkan pola musiman yang mungkin bisa dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti cuaca, hari libur nasional, atau acara lokal.

Hasil pencarian untuk pariwisata NTT melalui Google Trends menunjukkan minat yang
masih sangat rendah terhadap potensi wisata NTT. Sehingga bisa dikatakan minat ter-
hadap pariwisata NTT belum cukup stabil.

3.2. Implementasi K-Means

Untuk mengidentifikasi karakteristik pariwisata yang berbeda-beda di setiap wila-

yah, maka dalam penelitian ini diperlukan metode K-means. Berikut adalah langkah-
langkah penerapan metode K-Means:

1.

Data yang dikumpulkan diubah ke CSV

Data statistik yang terkumpul dari web ntt.bps.go.id, digabung menjadi 1 kemudian
diubah ke format CSV untuk memudahkan pengolahan. Terdapat 5 dataset yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Jumlah Daya Tarik Wisata, Jumlah Ako-
modasi Hotel, Jumlah Tamu Hotel Mancanegara, Jumlah Tamu Hotel Domestik,
Jumlah Rumah Makan.

Tabel 2. Data Pariwisata NTT per tahun 2023-2024

Daya Akomodasi  Tamu Hotel = Tamu Hotel

Wilayah Tarik Hotel Mancanegara Doimestik I;:[l:;;};
Wisata (Unit) (Jiwa) (Jiwa)

Sumba Barat 296 24 3950 8672 76
Sumba Timur 37 18 2121 50635 5
Kupang 42 3 0 6094 47
Timor Tengah 5 44 9 34 17448 146
elatan
Timor Tengah 61 11 2 11724 127
Utara
Belu 134 16 3028 18885 82
Alor 39 24 199 3993 14
Lembata 73 5 1 2170 11
Flores Timur 140 15 17 21671 128
Sikka 73 37 3648 35877 189
Ende a7 116 505 12343 82
Ngada 57 36 6656 22410 57
Manggarai 39 32 1082 14567 118
Rote Ndao 78 31 566 1273 75
Manggarai 73 106 139036 216800 109
Barat
Sumba Tengah 37 1 0 0 4
Sumba Barat 48 12 1063 5768 2
Daya
Nagekeo 43 10 12 7955 137
Manggarai Tim 115 9 12 3089 42

ur
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6.

Daya Akomodasi Tamu Hotel Tamu Hotel Rumah
Wilayah Tarik Hotel Mancanegara Doimestik Makan
Wisata (Unit) (Jiwa) (Jiwa)
Sabu Raijua 54 5 0 893 22
Malaka 31 7 0 1000 40
Kota Kupang 76 74 15627 315301 1178
Nusa Tenggara 1637 601 177559 778568 2711
Timur

*Sumber : ntt.bps.go.id & Dinas Pariwisata Provinsi NTT

Mengambil data CSV

Data CSV yang telah diubah diambil dan diproses untuk memastikan bahwa semua
informasi yang diperlukan tersedia.

# Membaca data

data = pd.read_csv('data_bps2.csv')

print(data.head())

Tentukan kolom yang akan digunakan dalam perhitungan k-means

# Memilih fitur untuk clustering

features = data[['Jumlah_DTW",

Normalisasi Data
# Normalisasi data
scaler = StandardScaler()

*Jumlah_AH',

scaled features = scaler.fit transform(features)

Tentukan jumlah cluster optional dan pakai elbow method

# Menentukan jumlah kluster menggunakan metode Elbow

inertia = []
k_values = range(1, 11)
for k in k_values:

kmeans = KMeans(n_clusters=zk, random_state=42)

kmeans.fit(scaled features)

inertia.append(kmeans.inertia_)

# Visualisasi Elbow Method

plt.plot(k values, inertia, marker='o')
plt.title( 'Elbow Method for Optimal k')
plt.xlabel('Number of Clusters (k)')

plt.ylabel('Inertia')
plt.show()

Hasil :

Elbow Method for Optimal k

100 1

Inertia

20

2 4 ]

Number of Clusters (k)

Gambar 3. Hasil Elbow Method

Hitung k-means

10

# Misalkan kita memilih k=3 berdasarkan grafik Elbow
kmeans = KMeans(n_clusters=3, random_state=42)
data[ 'Cluster'] = kmeans.fit_predict(scaled_features)

'Jumlah_TM', "Jumlah_TD', 'Jumlah_R']]
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7. Visualisasi hasil K-Means

a. Menggunakan Matplotlib

import matplotlib.pyplot as plt

# Visualisasi hasil clustering

plt

plt

.figure(figsize=(18, 6))
plt.
.title('Hasil Clustering K-means')
plt.
plt.
plt.
plt.
plt.

scatter(data['Jumlah_DTW'], data['Jumlah_AH'], c=data['Cluster'], cmap='viridis', markerz='o')

xlabel('Jumlah DTW')
ylabel('Jumlah AH")
colorbar(label="Cluster')
grid()

show()

b. Menggunakan Seaborn

import seaborn as sns

# Visualisasi dengan seaborn

plt.

sns.

figure(figsize=(10, 6))
scatterplot(data=data, x='Jumlah_DTW', y='Jumlah_AH', hue='Cluster', palette='viridis', style='Cluster', s=106)

plt.title('Hasil Clustering K-means')
plt.xlabel('Jumlah DTW')
plt.ylabel('Jumlah AH")
plt.grid()
plt.show()
Hasil:
Hasil Clustering K:means . Hasil Clustering K-means
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(a) (b)
Gambar 4. Visualisasi Hasil K-Means menggunakan : (a) Matplotlib; (b) Seaborn.

Dari gambar hasil visualisasi terlihat ada 3 cluster yang membedakan masing-mas-
ing daerah berdasarkan kriteria :

Tabel 3. Hasil Analisis K-Means

Wilayah
Sumba Barat
Sumba Timur
Kupang
Timor Tengah Selatan
Timor Tengah Utara
Belu
Alor
Lembata
Flores Timur
Sikka
Ende
Ngada
Manggarai
Rote Ndao
Manggarai Barat
Sumba Tengah
Sumba Barat Daya

‘Cluster

o

S O NODODDODODOOOOO oo oo
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Wilayah "Cluster
Nagekeo 0
Manggarai Timur 0
Sabu Raijua 0
Malaka 0
Kota Kupang 1

Dari hasil clustering K-Means terdapat 3 cluster, yaitu : 1.) Cluster 0: Berfokus pada
peningkatan daya tarik wisata dan akomodasi untuk menarik lebih banyak wisatawan
domestik dan mancanegara. 2.) Cluster 1: Kota Kupang berperan sebagai pusat wisata
urban yang perlu memaksimalkan infrastruktur dan strategi pariwisata perkotaan. 3.)
Cluster 2: Manggarai Barat, sebagai destinasi wisata unggulan, memerlukan peningkatan
fasilitas untuk mendukung lonjakan turis internasional.

4. Pembahasan

Hasil analisis data Google Trends menunjukkan fluktuasi signifikan dalam jumlah
pengunjung wisata di NTT, dengan puncak yang terlihat pada bulan April dan akhir Sep-
tember. Pada musim tertentu, seperti akhir tahun dan awal tahun baru, menunjukkan
peningkatan kunjungan yang signifikan. Sedangkan pada beberapa minggu menunjuk-
kan tidak adanya kunjungan, yang mungkin disebabkan oleh faktor eksternal seperti
cuaca atau kebijakan pemerintah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor
musiman, seperti cuaca dan hari libur nasional, dapat mempengaruhi perilaku wisatawan
secara substansial. Menurut Purnaningrum dan Ariqoh (2019), pemahaman tentang pola
musiman ini sangat penting untuk merancang strategi pemasaran yang efektif. [1] Oleh
karena itu, pemangku kepentingan pariwisata di NTT sebaiknya memanfaatkan periode
puncak ini dengan merancang program promosi dan kegiatan yang menarik untuk
meningkatkan kunjungan lebih lanjut.

Dengan menggunakan metode K-Means, penelitian ini berhasil mengidentifikasi
tiga cluster utama yang mencerminkan karakteristik pariwisata di NTT. Cluster ini mem-
berikan gambaran jelas tentang potensi dan tantangan yang dihadapi masing-masing
wilayah. Menurut Jauhari et al. (2022), segmentasi pasar pariwisata memungkinkan
pengembangan strategi yang lebih tepat sasaran dan efisien [16].

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil clusterisasi menggunakan k-means, wilayah dalam cluster 0 mem-
iliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan, terutama dalam hal peningkatan
akomodasi hotel dan daya tarik wisata. Wilayah ini masih kurang menarik wisatawan
asing, meskipun sudah menarik wisatawan domestik. Peningkatan strategi pemasaran
dan infrastruktur akan meningkatkan daya saing daerah ini. Kota Kupang (cluster 1)
merupakan kota utama di NTT yang memiliki peran penting sebagai pintu masuk bagi
wisatawan. Infrastruktur yang lebih baik dibanding daerah lain memberikan keunggulan
tersendiri, namun daya tarik wisata perlu diperkuat. Dengan Pulau Komodo sebagai daya
tarik utamanya, Manggarai Barat (cluster 2) merupakan destinasi wisata kelas dunia. Na-
mun ada kesenjangan antara potensi pariwisata dan infrastruktur yang tersedia, khu-
susnya dalam hal akomodasi dan fasilitas wisata lainnya.

Setiap cluster memiliki karakteristik yang unik, yang membutuhkan pendekatan ber-
beda untuk optimalisasi. Wilayah yang belum berkembang penuh perlu difokuskan pada
peningkatan infrastruktur dan promosi digital berbasis data. Sementara wilayah seperti
Manggarai Barat membutuhkan pengelolaan arus wisata yang lebih baik untuk menjaga
keberlanjutan daya tarik wisatanya. Selain itu pemerintah Provinsi NTT perlu memper-
timbangkan pemanfaatan periode tertentu dengan promosi dan kegiatan menarik untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan.
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Dengan menerapkan berbagai strategi berbasis data ini, pemerintah NTT diharapkan
dapat meningkatkan daya tarik pariwisata dan memberikan pengalaman yang lebih baik
bagi pengunjung.
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